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ABSTRACT
Penelitian tentang Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw di Kelas VIII-2 SMP Negeri 2 Samadua Aceh Selatan telah dilakukan sejak tanggal 5 sampai
12 Desember 2012. Tujuan penelitian adalah (1) Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi sistem pencernaan makanan pada manusia di kelas VIII-2 SMPN 2 Samadua Aceh
Selatan, (2) Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran biologi dengan menggunakan tipe jigsaw di kelas
VIII-2 SMPN 2 Samadua Aceh Selatan. Subjek penelitian siswa kelas VIII-2 sebanyak 25 orang.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam 2 siklus.
Metode pengumpulan data dilakukan melalui tes dan observasi. Metode pengolahan
data untuk hasil tes siswa dilakukan dengan mencari ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal, sedangkan untuk hasil observasi
dianalisis dengan rumus pesentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkan tipe jigsaw pada pelajaran biologi materi sistem pencernaan makanan pada manusia, yaitu ketuntasan belajar siswa pada
siklus pertama sebanyak 68% dengan nilai rata-rata sebanyak 62.96. Sedangkan pada siklus kedua ketuntasan siswa mencapai 84%
dengan nilai rata-rata sebanyak 66,56, (2) Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus pertama dalam kegiatan inti
dikategorikan cukup dan secara keseuruhan dikategorikan baik, aktivitas siswa pada siklus pertama cukup. Aktivitas guru pada
siklus kedua secara keseluruhan dikategorikan sangat baik, dan aktivitas siswa pada siklus kedua secara keseluruhan dikategorikan
baik.
